BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
World Health Organization (WHO) tahun 2015. Angka Kematian Ibu (AKI) diseluruh dunia diperkirakan 216/100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 359 kematian per 100.000 kelahiran hidup. Target global SDGs (Suitainable Development Goals) adalah menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi 70 per 100.000 KH. Mengacu dari kondisi saat ini, potensi untuk mencapai target SDGs untuk menurunkan AKI adalah off track, artinya diperlukan kerja keras dan sungguh-sungguh untuk mencapainya (Kementerian Kesehatan RI, 2014).
Penyebab kasus kematian ibu di Provinsi lampung tahun 2015 disebabkan oleh perdarahan sebanyak 46 kasus, hipertensi sebanyak 35 kasus, infeksi sebanyak 7 kasus, gangguan sistem peredaran darah sebanyak 10 kasus, gangguan metabolik sebanyak 3 kasus dan lain-lain sebanyak 48 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2015).
Jumlah kasus kematian ibu di Kota Bandar Lampung pada tahun 2012 tercatat paling tinggi yaitu sebesar 30 kasus. Sedangkan kematian ibu pada tahun 2014 cenderung turun menjadi 7 kasus dari 20.427 Kelahiran Hidup (Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2014).
Kehamilan yang mempunyai peluang lebih tinggi terkena komplikasi yang sering disebut sebagai kehamilan berisiko tinggi. Kehamilan dengan kelompok risiko obstetric dapat menimbulkan penyulit atau komplikasi sehingga menyebabkan adanya gawat darurat obstetric. Hal ini merupakan ancaman bagi nyawa ibu dan bayi, sehingga akan menimbulkan dampak pada ibu dan bayi saat persalinan. Penyulit tersebut diantaranya perdarahan antepartum, pre-eklamsia berat, dan keguguran (Sri Astuti, 2017). 
Selama masa kehamilan ibu hamil mengalami perubahan fisik dan psikologis yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan terutama trimester II dan III seperti dispnea, insomnia, gingiviris dan epulsi, sering buang air kecil, tekanan dan ketidaknyamanan pada perineum, nyeri punggung, konstipasi, varises, mudah lelah, kontraksi Braxton hicks, kram kaki, edema pergelangan kaki (non pitting) dan perubahan mood serta peningkatan kecemasan (Rafika, 2018).
Ada beberapa cara tindakan pencegahan selama kehamilan agar ibu dan janin berada dalam kondisi sehat dan nantinya terjadi proses persalinan normal yaitu olahraga jalan pagi, bersepeda statis, aerobic, senam air, menari, dan yoga. Senam hamil memiliki beberapa metode latihan diantaranya yaitu yoga, pilates, kegel, hypnotherapy (Rafika, 2018).
Ibu hamil sangat membutuhkan tubuh yang segar dan bugar agar dapat menjalankan rutinitas. Adapun  kondisi tubuh yang demikian dapat diupayakan dengan olah tubuh yang sesuai dengan ibu hamil yaitu senam hamil (Purwati & Agustina, 2016). Latihan-latihan yang dilakukan pada senam hamil memiliki tujuan utama, yaitu ibu hamil memperoleh kekuatan dan tonus otot yang baik, teknik pernapasan yang baik dan power saat persalinan (Dr. Farid Husin, 2014).
 Yoga adalah latihan tubuh dan pikiran yang berasal dari India. Yoga dapat meningkatkan kesehatan fisik, yoga sangat ideal untuk kehamilan karena menjadi sarana bagi wanita untuk melatih fisik dan spiritual serta mengembangkan kepercayaan diri dan kesadaran diri, salah satunya terhadap stress (Dr. Farid Husin, 2014).
Yoga dalam kehamilan dapat menjaga elastisitas dan kekuatan ligament panggul, pinggul dan otot kaki sehingga mengurangi rasa nyeri yang timbul saat persalinan serta memberikan ruang untuk jalan lahir, meningkatkan kenyamanan ibu pada 2 jam pasca salin dan mengurangi resiko persalinan lama. Otot-otot sekitar panggul akan dibuat lebih kuat dan elastic sehingga peredaran darah menjadi lancar sehingga mengurangi rasa nyeri panggul dan punggung selama kehamilan serta memperlancar proses persalinan. Penelitian yang dilakukan oleh Rafika, (2018), diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan  nilai rata-rata keluhan fisik responden antara kelompok control dan kelompok intervensi (p=0.000<α=0.05). Simpulan penelitiannya bahwa prenatal yoga efektif terhadap pengurangan keluhan fisik ibu hamil trimester III. Yoga pun melatih dalam pengatur ritme nafas, sehingga membiasakan untuk bernafas pendek dan cepat secara teratur sebagai persiapan persalinan (Dr. Farid Husin, 2014).
Berdasarkan pra survey pada bulan November 2018 di klinik Krakatau Bandar lampung dari 10 ibu hamil trimester III melalui wawancara terdapat 7 (70%) nyeri punggung dan 3 (30%) yang tidak nyeri punggung.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang pengaruh prenatal yoga terhadap pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh prenatal yoga terhadap pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun 2019”	

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh prenatal yoga terhadap pengurangan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III setelah prenatal yoga di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi skala nyeri punggung pada ibu hamil trimester III sebelum prenatal yoga di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi skala nyeri punggung pada ibu hamil trimester III setelah prenatal yoga di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh prenatal yoga terhadap pengurangan skala nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Klinik Krakatau Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi terhadap ilmu pengetahuan kesehatan khususnya kebidanan tentang pengaruh prenatal yoga terhadap pengurangan skala nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.
2. Secara Aplikatif
a. Ibu Hamil Trimester III
Sebagai ilmu pengetahuan pada ibu hamil trimester III untuk mengatasi nyeri punggung pada trimester III.
b. Klinik Krakatau Bandar Lampung
Sebagai bahan masukan / informasi diharapkan tenaga kesehatan / trainer meningkatkan pelayanan kesehatan tentang prenatal yoga.



c. Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
Sebagai referensi kepustakaan dan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan tentang prenatal yoga dan mengatasi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.
d. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bacaan untuk peneliti selanjutnya dalam kaitannya dengan variabel yang berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan pra eksperimen. Subjek penelitian ini ibu hamil trimester III dan objeknya nyeri punggung. Penelitian dilakukan di Klinik Krakatau Provinsi Lampung pada bulan Februari 2019.

